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ABSTRAK 

PENERAPAN GREEN BUILDING PADA ASPEK KONSERVASI DAN 

EFISIENSI ENERGI (ENERGY EFFICIENCY AND CONSERVATION) 

PADA GEDUNG MALL LIVING WORLD DENPASAR 

 

Kadek Marisa Pradasari Wardhana 

D4 Manajemen Proyek Konstruksi, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali 

E-mail: marisapradasari@gmail.com  

Kondisi suhu di bumi saat ini semakin panas karena semakin banyak gas rumah kaca di atmosfer 

bumi yang mengakibatkan perubahan iklim (climate change). Dampak pemanasan global 

mendorong pergerakan ke arah pembangunan berkelanjutan, yaitu dengan menerapkan konsep 

green building. Green building adalah konsep yang diterapkan pada bangunan dengan menggunakan 

sumber daya alam yang sangat minim sehingga bangunan menjadi lebih hemat energi dan dapat 

mengurangi dampak kerusakan pada lingkungan. Pada penelitian ini membahas mengenai tingkat 

penerapan konsep green building dan mengetahui berapa besar konsep green building pada aspek 

Konservasi dan Efisiensi Energi (Energy Efficiency and Conservation /EEC) di proyek 

pembangunan Gedung Mall Living World Denpasar berdasarkan Greenship Rating Tools for New 

Building Version 1.2 Green Building Council Indonesia (GBCI). Metode penelitian ini berupa 

observasi langsung dan wawancara dengan pihak konsultan MK dan kontraktor proyek 

pembangunan Gedung Mall Living World Denpasar. Hasil penelitian menunjukkan proyek 

pembangunan Gedung Mall Living World Denpasar memenuhi 2 kriteria prasyarat dan 4 kriteria 

kredit dengan memperoleh 9 poin dari 26 poin maksimum atau setara dengan 34,61%, sehingga 

hasil penilaian penelitian ini belum memenuhi kriteria peringkat Greenship New Building versi 1.2 

sesuai dengan standar Green Building Council Indonesia (GBCI). 

Kata Kunci: Green Building, Greenship GBCI, Konservasi dan Efisiensi Energi.  
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ABSTRACT 

APPLICATION OF GREEN BUILDING IN ASPECTS OF CONSERVATION 

AND ENERGY EFFICIENCY (ENERGY EFFICIENCY AND 

CONSERVATION) IN THE MALL LIVING WORLD DENPASAR 

BUILDING 

 

Kadek Marisa Pradasari Wardhana 

Construction Project Management D-IV Study Program, Civil Engineering 

Departement, Bali State Polytechnic 

E-mail: marisapradasari@gmail.com 

 
Temperature conditions on earth are currently getting hotter because there are more greenhouse 

gases in the earth's atmosphere which cause climate change. The impact of global warming 

encourages the movement towards sustainable development, namely by applying the concept of 

green building.  Green building is a concept applied to buildings using very minimal natural 

resources so that buildings become more energy-efficient and can reduce the impact of damage to 

the environment. This study discusses the grade of implementation of the green building concept 

and finds out how much the green building concept is in the Conservation and Energy Efficiency 

and Conservation (EEC) aspect at the Living World Denpasar Mall building project based on the 

Greenship Rating Tools for New Building Version 1.2 Green Building Council Indonesia (GBCI). 

This research method is in the form of direct observation and interviews with the consultant and 

contractor of the Living World Denpasar Mall building construction project. The results showed 

that the Living World Denpasar Mall building project get 2 prerequisite criteria and 4 credit criteria 

by obtaining 9 points out of a maximum of 26 points or equivalent to 34,61%, so the results of this 

research assessment have not received the minimum rating according to Green Building Council 

Indonesia (GBCI) standard. 

Keywords: Green Building, Greenship GBCI, Conservation and Energy Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi suhu di bumi saat ini semakin panas karena semakin banyak gas 

rumah kaca di atmosfer bumi. Pemanasan global (global warming) pada abad ke-

21 mengakibatkan perubahan iklim (climate change) yang menimbulkan 

permasalahan serius khususnya negara Indonesia. Global warming merupakan 

kejadian dimana suhu yang ada dipermukaan bumi meningkat akibat efek rumah 

kaca. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia menyatakan 

bahwa perhitungan simulasi yang dihasilkan IPCC (Intergovernmental Panel on 

Climate Change) efek rumah kaca meningkatkan suhu rata-rata bumi 1 hingga 5 

derajat celsius, jika kecenderungan peningkatan gas rumah kaca tetap seperti 

sekarang akan menyebabkan peningkatan pemanasan global sekitar 2 derajat 

celsius per dekade [1]. Menghangatnya suhu global tentu akan menimbulkan 

perubahan kondisi lingkungan bumi, terutama kekacauan pola cuaca dan iklim. 

Pemerintah Indonesia menetapkan target penurunan emisi karbon dari seluruh 

sektor pada tahun 2030 sebesar 29% sampai dengan 41% [1]. Salah satu cara untuk 

mengurangi dampak dari global warming yaitu dengan melakukan konservasi 

energi, termasuk dalam sektor bangunan. 

Dampak pemanasan global mendorong pergerakan ke arah pembangunan 

berkelanjutan melalui usaha peningkatan dalam aspek efisiensi ekonomi, pengaruh 

sosial budaya, perlindungan terhadap ekosistem, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Saat ini, banyak negara di dunia aktif menyuarakan program go green 

untuk mengatasi pemanasan global yang semakin hari semakin memburuk 

dampaknya terhadap lingkungan. Salah satu upaya nyata yang dapat dilakukan 

yaitu dengan menerapkan konsep green building. Konsep bangunan hijau (green 

building) merupakan salah satu upaya yang dirancang dengan mempertimbangkan 

lingkungan dan krisis energi yang sedang berlangsung saat ini. Bangunan 

dirancang,   dibangun,   dan   dioperasikan   dengan   cara   meminimalkan   dampak 
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lingkungan untuk mencapai tujuan efisiensi energi [2]. Penerapan konsep bangunan 

hijau dapat mendorong adanya efisiensi energi bahkan pengurangan emisi. 

Green Building adalah konsep yang diterapkan pada bangunan dengan 

menggunakan sumber daya alam yang sangat minim sehingga bangunan menjadi 

lebih hemat energi dan dapat mengurangi dampak kerusakan pada lingkungan [2]. 

Seiring dengan perkembangan green building di Indonesia, Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02 Tahun 2015 tentang bangunan gedung 

hijau yang berkelanjutan dengan memenuhi persyaratan bangunan gedung hijau, 

baik persyaratan administrasi maupun teknis [3]. Bangunan dikatakan telah 

menerapkan konsep bangunan hijau (Green Building) jika berhasil melalui proses 

evaluasi penilaian yang disebut Sistem Rating. Di Indonesia, sistem rating ini 

disusun oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). Green Building Council 

Indonesia didirikan pada tahun 2009 yang merupakan lembaga independen (non 

pemerintah) dan nirlaba (non-for profit) dengan berkomitmen penuh untuk 

pendidikan publik dalam menerapkan praktik terbaik lingkungan serta 

memfasilitasi pembangunan global yang berkelanjutan [2].  

Bangunan di Indonesia sudah ada yang menerapkan konsep Green Building 

dimana salah satu gedung yang sudah mendapat sertifikasi oleh GBCI yaitu Gedung 

Menara BCA yang berada di dalam Grand Indonesia Shopping Town berlokasi di 

Jalan M.H Thamrin, Jakarta. Gedung ini mendapat predikat Platinum untuk 

sertifikasi Greenship Existing Building 1.0 dari Green Building Council Indonesia 

(GBCI) dengan melakukan penghematan penggunaan energi listrik hingga 35% 

dari baseline [2]. Konsep green building telah didorong untuk menjadi trend dunia 

bagi industri properti saat ini karena penerapan green building mempunyai 

kontribusi menahan laju pemanasan global dengan membenahi iklim mikro. 

Berdasarkan data dari Environmental Information Administration (EIA) tahun 

2008, bangunan gedung diperkirakan telah menyumbang energi hampir 40% dari 

total konsumsi energi dan meningkat hingga 48% jika konsumsi energi pada proses 

konstruksi diikutsertakan [4]. Penerapan konsep green building dalam 

pembangunan di Indonesia sangat bermanfaat untuk mengurangi emisi pada 
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bangunan seperti rumah dan gedung sehingga dapat mengantisipasi pemanasan 

global.  

Untuk mendukung upaya pemerintah dalam mengimplementasikan peraturan 

bangunan gedung hijau dan mengatasi dampak pemanasan global, maka diperlukan 

penelitian mengenai konsep penerapan bangunan hijau. Namun, di Pulau Bali 

khususnya di Kota Denpasar masih belum ada bangunan gedung pusat perbelanjaan 

yang menerapkan konsep green building. Saat ini terdapat satu proyek gedung mal 

yang berlokasi di Jalan Gatot Subroto Timur, Denpasar Utara yang masih dalam 

tahap konstruksi, yaitu Gedung Mall Living World Denpasar dengan luas bangunan 

12,7 hektare. Penelitian ini dilakukan terhadap Gedung Mall Living World 

Denpasar untuk mengetahui seberapa besar persentase konsep green building dalam 

aspek konservasi dan efisiensi energi menurut standar GBCI (Green Building 

Council Indonesia) dengan menggunakan standar Greenship for New Building versi 

1.2 sebagai tolok ukur serta memberikan rekomendasi jika dalam penerapan aspek 

konservasi dan efisiensi energi masih belum memenuhi syarat disetiap kriteria. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Seberapa besar penerapan Green Building pada aspek konservasi dan 

efisiensi energi (EEC) di proyek pembangunan Gedung Mall Living World 

Denpasar menurut standar GBCI? 

2. Berapa besar persentase penerapan konsep green building pada aspek 

konservasi dan efisiensi energi di proyek pembangunan Gedung Mall 

Living World Denpasar berdasarkan standar GBCI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur tingkat penerapan konsep green building pada aspek 

konservasi dan efisiensi energi (EEC) di proyek pembangunan Gedung 

Mall Living World Denpasar menurut greenship Green Building Council 

Indonesia (GBCI). 
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2. Untuk mengetahui besar persentase penerapan konsep green building pada 

aspek konservasi dan efisiensi energi (EEC) di proyek pembangunan 

Gedung Mall Living World Denpasar menurut greenship Green Building 

Council Indonesia (GBCI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penyusunan skripsi ini, 

diantaranya: 

1. Untuk Praktisi Industri Konstruksi  

Memberikan informasi mengenai penerapan green building serta masukan 

kepada para pelaku jasa konstruksi agar lebih memperhatikan aspek 

konservasi dan efisiensi energi dalam melakukan pembangunan untuk 

kedepannya dan penyumbang pemikiran-pemikiran mengenai penerapan 

green building pada aspek EEC berdasarkan standar nasional GBCI. 

2. Untuk Instansi Terkait  

Memberikan rekomendasi pada pihak terkait jika dalam penerapannya 

masih belum memenuhi syarat disetiap kriteria serta informasi mengenai 

kriteria yang paling berpengaruh dalam mendapatkan sertifikasi green 

building khususnya pada aspek EEC. 

3. Untuk Institusi  

Diharapkan dapat menjadi masukan dan menambah wawasan serta mampu 

menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 

4. Untuk Pengguna Gedung 

Memberikan rasa nyaman serta dapat meningkatkan produktivitas bagi 

pengguna gedung. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini telah ditentukan batasan masalah agar 

penulisan terarah dan terpusat pada masalah yang dibuat. Adapun ruang lingkup 

permasalah yang akan dibahas dalam skripsi ini mengenai: 

1. Penelitian berfokus pada aspek EEC (Energy Efficiency and Conservation) 

pada Gedung Mall Living World Denpasar menurut standar GBCI. 
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2. Penilaian mengacu pada Greenship New Building Version 1.2 GBCI. 

3. Penilaian parameter greenship Gedung Mall Living World Denpasar 

dilihat pada tahap konstruksi. 

4. Tahap penilaian akhir poin greenship menggunakan Tahap FA (Final 

Assessment). 

5. Penelitian ini hanya sebatas penilaian tingkat penerapan green building 

dan tidak dilakukan evaluasi perencanaan untuk rekomendasi penilaian. 

6. Pengukuran dilakukan hanya dalam konsep penelitian, bukan untuk 

melakukan sertifikasi secara resmi dari Green Building Council Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan rumusan masalah yang dibuat dapat 

disimpulkan bahwa tingkat penerapan konsep green building pada kategori/aspek 

Konservasi dan Efisiensi Energi (Energy Efficiency and Conservation/EEC) pada 

proyek pembangunan Gedung Mall Living World Denpasar adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat penerapan green building pada kategori/aspek Konservasi dan Efisiensi 

Energi (Energy Efficiency and Conservation/EEC) pada proyek pembangunan 

Gedung Mall Living World Denpasar telah memenuhi 6 kriteria kelayakan 

bangunan (eligibility) serta 2 kriteria prasyarat dan 4 kriteria kredit dengan 

memperoleh 9 poin dari 26 poin maksimum. 

2. Hasil penilaian yang telah dilakukan berdasarkan peraturan Greenship for New 

Building Version 1.2 GBCI, bahwa proyek pembangunan Gedung Mall Living 

World Denpasar pada aspek Konservasi dan Efisiensi Energi (Energy Efficiency 

and Conservation/EEC) memperoleh 9 poin dari 26 poin maksimum atau setara 

dengan 34,61%. Sehingga berdasarkan hasil nilai dan persentase tersebut pada 

penelitian di proyek pembangunan Gedung Mall Living World Denpasar belum 

mendapatkan peringkat berdasarkan GBCI. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan konsep green building 

berdasarkan sertifikasi Green Building Council Indonesia, maka ada beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta masukan dimasa 

mendatang, antara lain: 

1. Untuk menghindari terjadinya dampak pemanasan global, diharapkan 

setidaknya gedung telah berperingkat perunggu (bronze). Dengan peringkat 

perunggu, gedung sudah dapat dikatakan bangunan yang ramah lingkungan 

(green building). 
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2. Pada penelitian kategori tingkat pencahayaan hanya diukur pada satu titik di 

setiap lokasi, dimana lokasi tersebut berada di area yang mendapatkan 

penyinaran matahari secara baik. Oleh karena itu diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat diukur tingkat pencahayaan disemua titik dan semua lokasi 

(baik yang mendapatkan pencahayaan maupun tidak). 

3. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penilaian penerapan 

green building pada Gedung Mall Living World Denpasar pada aspek 

konservasi dan efisiensi energi/EEC ditahap pasca konstruksi untuk 

penyempurnaan penilaian pada kriteria yang belum bisa dievaluasi dalam 

tahap konstruksi agar mendapatkan poin dan nilai yang lebih baik sehingga 

mendapatkan peringkat berdasarkan GBCI.



 

 

82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Abidin, Yumetri, “Lingkungan Hidup Global,” Jakarta: UNAS Press, 2021, 

pp. 56. ISBN 978-623-7273-22-6 

[2]  Widyawati, RA Laksmi, "Green Building Dalam Pembangunan 

Berkelanjutan Konsep Hemat Energi Menuju Green Building di Jakarta," 

Jurnal KaLIBRASI-Karya Lintas Ilmu Bidang Rekayasa Arsitektur, Sipil, 

Industri, vol. 13, 2018. 

[3]  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02 Tahun 

2015 tentang Bangunan Gedung Hijau. 

[4] Utami, S. S., “Menuju Bangunan Zero Energy di Indonesia,” Yogyakarta: 

UGM Press, 2021, pp. 14. ISBN 978-602-386-937-4 

[5]  Green Building Council Indonesia (GBCI), “Green Building Council 

Indonesia,” 2021. [Online]. Available: http://www.gbcindonesia.org. 

[Diakses 1 Juni 2021] 

[6] Novandira, A. R., Yuwono, B. E., & Damayanti, J., “Identifikasi Kriteria 

Penerapan Green Construction Pada Proyek Konstruksi Gedung,” 

in Prosiding Seminar Intelektual Muda, vol. 2 no. 1, 2020. 

[7] World Green Building Council, “About Green Building,” 2021. [Online]. 

Available: https://www.worldgbc.org/what-green-building. [Diakses 7 Juni 

2021]. 

[8]  Hamilton, B.A., “Green Building Economic Impact Study,” United States: 

U.S. Green Building Council, 2015. 

[9]  U.S. Department of Energy, “The Social Benefits of Sustainable Design,” 

2019. [Online]. Available : https://www.energy.gov/ [Diakses 10 Juni 2021]. 

[10]  Green Building Council Indonesia, “Greenship Rating Tools for New 

Building Version 1.2,” 2015. 

[11]  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Penataan Ruang. 

[12]  Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. 

[13] Ehrlich R., & Geller, H.A., “Renewable Enery: A First Course,” 2nd ed., Boca 

Raton: CRC Press, 2017, pp. 341 – 342.  

[14]  Mohamed, M. A., “Saving Energy Through Using Green Rating System for 

Building Commissioning,” Energy Procedia, vol. 162, 2019, pp. 369-378. 

[15]  Adeeb Fahmy Hanna, H., “Definition of the Building Envelope: Towards a 

New Perspective,” Engineering Research Journal, vol. 165, 2020, pp. 33-56. 

[16] SNI 03-6389-2011 tentang Konservasi Energi Selubung Bangunan Pada 

Bangunan Gedung, Jakarta: Badan Standarisasi Nasional 

[17]  Ghurri, Ainul, “Konsep Manajemen Energi,” Universitas Udayana: Jurusan 

Teknik Mesin, 2016.  

[18]  SNI 03-6197-2011 tentang Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan, 

Jakarta: Badan Standarisasi Nasional. 



83 

 

 
 

 

[19] SNI 03-6390-2011 tentang Konservasi Energi pada Sistem Tata Udara 

Bangunan Gedung, Jakarta: Badan Standarisasi Nasional. 

[20]  Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, “Jurnal 

Energi,” 2nd ed., Jakarta: ESDM, 2016. 

[21]  Syahza, Almasdi, “Metode Penelitian,” Pekanbaru: UR Press, 2016. 

[22] SNI 16-7062-2004 tentang Pengukuran Intensitas Penerangan di Tempat 

Kerja, Jakarta: Badan Standarisasi Nasional. 

[23] Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, “Laporan Inventarisasi GRK dan 

Monitoring, Pelaporan dan Verifikasi,” Jakarta: LHK, 2017. 

[24] Harianto, F., & Gozali, A. F., “Konservasi Energi Selubung Bangunan pada 

Gedung Graha Galaxy Surabaya,” Surabaya: Institut Teknologi Adhitama 

Surabaya, 2013. 

[25] Dinas Pengawasan dan Penertiban Bangunan Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta, “Panduan Pengguna Gedung Hijau Jakarta Vol. 1 Selubung 

Bangunan,” Jakarta: Green Building Jakarta, 2020, pp. 18. 

[26] Santoso, N. & Suriansyah, Y., “Optimization Building Enclosure Redesign to 

Fulfill Natural Lighting Intensity Standard and OTTV in South Quarter 

Jakarta Office Building Based on Greenship Criteria,” Riset Arsitektur 

(RISA), vol. 3 no. 3, July 2019, pp. 258-276. 

[27] Chamdareno, P. G., Budiyanto, B., & Budi, G. S., “Studi Penggunaan Sistem 

Otomasi Terintegrasi Gedung (Building Automation System) Pada 

Apartemen,” Jurnal eLEKTUM, vol. 15 no. 2, 2018. 

[28] N. Miyoshi, et al., “Centrifugal Chiller Using HFO-1233zd(E),” Jraia 

International Symposium, 2016. 

[29] Latifah, N. L., & Rahadian, E. Y., “Strategi Green Building Untuk 

Optimalisasi Penghematan Energi Operasional Bangunan Terkait 

Rancangan Ventilasi dan Pengkondisian Udara Pada Gedung Kantor 

Pengelola Bendungan Sei Gong-Batam,” Seminar Nasional ITENAS, 2018. 

[30] Huang, Shifang, et al., “Experimental Study of Heat and Mass Transfer 

Characteristics in A Cross-Flow Heating Tower,” International Journal of 

Refrigeration, 77th ed., 2017, pp. 116-127. 

[31] Candra, H., Setyaningsih, E., & Beng, J. T., “Analisis Efisiensi Konsumsi 

Daya Listrik dan Biaya Operasional Lampu TL-LED Terhadap Lampu TL-

T8,” Jurnal Muara Sains, Teknologi, Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, vol. 2 

no. 1, 2018, pp. 186-193. 

[32] Lukman, M. P., et al., “Sistem Lampu Otomatis Dengan Sensor Gerak, Sensor 

Suhu dan Sensor Suara Berbasis Mikrokontroler,” Jurnal RESISTOR 

(Rekayasa Sistem Komputer), vol. 1 no. 2, Oktober 2018, pp. 100-108. 

[33] Yuliarto, B., “Memanen Energi Matahari,” Bandung: ITB, 2017, pp 6. 

 

 


	33c505c936bf723790413524c9bef18bb16ecb04040b665c5640ccaed5af744c.pdf
	ce4d9db5ec639025efeaee95d80c43e1d93ca0f8e97a52ae8e069a1449d0c16f.pdf

	6aa27f374ead27aa39a8fb8afcf6d80ad8d0c4e43657ba3a42b5c8e067fbc556.pdf
	78c1cc7a34bad799d52d47ada7b553553cf1eb1deb64115041df32e8645ba60e.pdf
	d84d84d924e9fc9e1b96059d1a8aad91ac6c3fafc0abf258acbb693fd9e909bc.pdf
	33c505c936bf723790413524c9bef18bb16ecb04040b665c5640ccaed5af744c.pdf
	ce4d9db5ec639025efeaee95d80c43e1d93ca0f8e97a52ae8e069a1449d0c16f.pdf
	d81c00a678eacab44495739e3f38a45b62bb260da6df7be3bea0310c0bf4c6b6.pdf


